
  Prosiding Seminar Hasil Penelitian Informatika dan Komputer 2024 

SPINTER 2024 

E-ISSN : 3031-9692                 Vol. 1 No. 2 2024 
Institut Teknologi dan Bisnis STIKOM Bali, 22-04-2024 

 

 

556 

Sistem Informasi Inventaris Pada Banjar Batulumbung 

Berbasis Website 
 

Putu Aan Pramestya Putra1), Pande Putu Gede Putra Pertama2), Putu Adi Guna Permana 3) 

Program Studi Sistem Informasi 

Institut Teknologi dan Bisnis STIKOM Bali 

Denpasar, Indonesia 

e-mail: aanpramestya3344@gmail.com1),  putrapertama@stikom-bali.ac.id2),  putuadi_guna@stikom-

bali.ac.id 3) 

 

Abstrak 

Sistem informasi inventaris adalah elemen penting dalam pengelolaan aset organisasi salah 

satunya adalah pada organisasi Banjar Batulumbung yang terletak di Desa Gulingan, Kecamatan Mengwi. 

Pada saat ini Banjar Batulumbung tidak memiliki sistem inventaris yang memadai dan masih menggunakan 

cara manual untuk mengelola inventaris yang ada di Banjar. Dengan adanya sistem inventaris ini 

diharapkan memudahkan Banjar Batulumbung untuk mengelola inventaris yang mereka miliki. Metode 

pengembangan sistem yang digunakan adalah metode Waterfall, yang meliputi analisis kebutuhan, 

perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem ini dibangun menggunakan 

teknologi berbasis web menggunakan framework Laravel, HTML, CSS, dan PHP. Basis data MySQL 

digunakan untuk menyimpan data inventaris secara efisien dan terstruktur. Sistem informasi inventaris ini 

memungkinkan pengguna untuk melakukan pencatatan, pembaruan, dan penghapusan inventaris secara 

mudah melalui antarmuka web yang intuitif. Selain itu, sistem ini menyediakan fitur pelaporan yang 

memungkinkan pengguna untuk menghasilkan laporan inventaris dengan cepat dan akurat dan fitur 

QrCode untuk memudahkan implementasi di lapangan. Implementasi sistem informasi inventaris berbasis 

website ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan inventaris di Banjar 

Batulumbung, serta memberikan kemudahan akses dan penggunaan bagi pengguna yang terlibat dalam 

proses pengelolaan inventaris tersebut. 

 

Kata kunci: Inventaris, Sistem Informasi, Web, Banjar Batulumbung. 

 

1. Pendahuluan 

Pengelolaan inventaris barang adalah proses penting yang berkaitan dengan data terkait barang-

barang yang dimiliki oleh sebuah organisasi. Secara umum, proses inventarisasi barang mencakup 

pencatatan barang, penataan barang, dan pembuatan laporan terkait. Kepentingan pengelolaan inventaris 

barang yang baik menjadi krusial agar aktivitas operasional organisasi berjalan lancar [1]. Dalam rangka 

memfasilitasi proses inventarisasi barang tersebut, maka sistem informasi inventaris menjadi sarana yang 

dibutuhkan. 

Banjar Batulumbung merupakan sebuah unit wilayah administratif yang terletak di Desa Gulingan, 

Kecamatan Mengwi. Banjar Batulumbung tentunya memiliki inventaris berupa barang, properti, atau aset 

yang perlu dikelola dengan baik. Inventaris ini mencakup berbagai jenis barang, seperti peralatan, 

bangunan, tanah, dan lain sebagainya yang digunakan untuk berbagai keperluan masyarakat dan pemerintah 

setempat.  

Berdasarkan hasil wawancara bersama Kelian Dinas Banjar Batulumbung Bapak I Gede Suwestra, 

pada saat ini terungkap bahwa Banjar Batulumbung memiliki masalah yaiut belum memiliki Sistem 

Informasi Inventaris yang efektif dan terintegrasi secara keseluruhan. Proses pencatatan, pemeliharaan, dan 

pemantauan inventaris masih dilakukan secara manual. Ada beberapa kasus dimana barang atau peralatan 

bahkan belum tercatat, yang dapat mengakibatkan sejumlah masalah, seperti ketidak akuratan data, 

keterlambatan pelaporan, dan kurangnya transparansi. 

Pada penelitian lainnya yang dilakukan pada tahun 2022 dengan judul “Implementasi Sistem 

Informasi Inventaris pada Kantor Desa Ketewel”, penelitian ini dilakukan karena pendataan barang di 

kantor Desa Ketewel masih melakukan pencatatan secara manual untuk melihat apakah kondisi barang 

masih layak pakai atau harus diganti di setiap ruangan di Kantor Desa. Hasil akhir dari penelitian ini adalah 

membangun sistem informasi Inventarisasi pada Kantor Desa Ketewel berbasis Web dengan pengujian 

black box [2]. Dalam penelitian lainnya yang berjudul “Sistem Informasi Data Barang Inventaris Berbasis 

Web Pada Kejaksaan Negeri Ternate” oleh Syukri Ali dan Arisandy Ambarita pada tahun 2016 yang 

membahas mengenai pembuatan sistem informasi inventaris berbasis web yang dapat membantu pegawai 
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di kantor kejaksaan negeri Ternate dalam melaksanakan pendataan barang inventaris, dapat membantu 

kinerja dan pelayanan pada kejaksaan negeri kota Ternate dalam pengelolaan data [3]. 

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan yang telah dijabarkan serta merujuk pada penelitian 

terdahulu, maka penulis berniat mengembangkan Sistem Informasi Inventaris untuk Banjar Batulumbung. 

Sistem ini akan dirancang dan dikembangkan dalam berbasis website dikarenakan kemudahan dan 

kecepatan mengakses serta memiliki fitur QR code yang memungkinkan pengelolaan inventaris yang lebih 

efisien, akurat, dan transparan. Selain itu, sistem ini akan memungkinkan pengguna, dan pihak berwenang, 

untuk mengakses informasi inventaris dengan mudah, memonitor perubahan, dan melaporkan masalah atau 

kebutuhan pemeliharaan. 

 

2. Metode Penelitian 

Pada metode penelitian ini penulis menggunakan SDLC (Software Development Life 

Cycle) yang bertujuan untuk menyelesaikan masalah dalam pengembangan maupun perubahan 

sistem yang dibuat. 
2.1    Metode Waterfall 

Metode  yang digunakan dalam pembuatan sistem  informasi inventaris  ini  mengunakan  metode  

waterfall,  dikarenakan  metode  ini  bekerja  secara sistematis  dan  berurutan  dalam  membangun  sebuah  

sistem [4].  Dalam  metode  Waterfall  terdapat  beberapa tahapan yang dapat dilihat pada Gambar 1 . 

 
Gambar 1 Metode Waterfall 

1. Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data berdasarkan penelititan yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut:  

a. Studi Literatur  

Studi literatur merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan meneliti berbagai referensi 

seperti buku, artikel akademis, dan berita yang relevan dengan topik yang sedang diteliti. 

Dalam sistem ini studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan data dari sumber-sumber 

digitial seperti e-jurnal, serta artikel yang berkaitan tentang sistem informasi manajemen, 

website, database, Bahasa pemrograman PHP, serta laporan penelitian lainnya yang terkait 

dengan penelitian yang akan dilakukan [5]. 

b. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan pengamatan langsung 

ke tempat penelitian. Pada tahap ini penulis melakukan pengamatan langsung ke tempat 

penelitian yaitu di Banjar Batulumbung, Desa Gulingan. Proses observani ini bertujuan untuk 

mendapatkan data-data yang diperlukan dengan proses pengelolaan inventaris barang pada 

Banjar Batulumbung [6]. 

c. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberikan serangkaian pertanyaan kepada narasumber.. Pada penelitian ini, penulis 

melakukan wawancara tidak terstruktur yaitu dengan mengajukan beberapa pertanyaan 

terbuka dengan waktu yang tidak ditentukan kepada Kelian Dinas Banjar Batulumbung Bapak 

I Gede Suwestra. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui alur proses pengelolaan data 

inventaris barang, kebutuhan sistem, serta kendala apa saja yang dihadapi dalam pengelolaan 

data tersebut [7]. 
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2. Analisis Kebutuhan  

Analisis   kebutuhan  ini   merupakan  tahap  analisis  terhadap  kebutuhan   sistem  dengan  cara 

menganalisis  kebutuhan  user,  analisis  kebutuhan  perangkat  lunak  dan  perangkat  keras  yang 

dibutuhkan dalam pembuatan sistem serta kebutuhan lain dalam membuat database. 

3. Desain Sistem  

Pada tahap desain sistem ini akan dibuat sebuah arsitektur dari sistem yang akan dibagun dengan 

tujuan  memberikan  gambaran  tentang  apa  yang  akan  dikerjakan  serta  merancang  tampilan  

dari sistem.  

4. Implementasi Sistem 

Tahapan ini akan dilakukan proses pengkodean atau coding sistem, dalam menulis kode program 

merupakan tahap penerjemahan dari desain sistem yang telah dibuat sebelumnya kedalam bentuk 

sintak dan perintah dengan bahasa pemrograman yang dimengerti oleh komputer.  

5. Pengujian Sistem 

Pada tahap ini akan dilakukan pengujian sistem akan diuji kemampuan dan efektifitas dari sistem 

sehingga  penulis  dapat  memperoleh  informasi  berupa  kekurangan  dari  sistem  dan  memastikan 

fitur dan fungsi sistem telah berjalan sesuai dengan apa yang telah dirancang sebelumnya. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Sistem informasi inventaris ini dibuat dengan bahasa pemrograman PHP menggunakan 

Framework Laravel. Sistem ini menggunakan Black Box Testing sebagai metode pengujiannya. 

 

3.1  Analisis User 

Bisa dilihat berikut ini adalah tabel analisis user pada tabel 1. 

Tabel 1 Analisis User 

No User Keterangan 

1 Petugas Petugas memiliki semua hak akses untuk mengelola data barang inventaris pada sistem 

ini.  

2 Masyarakat Masyarakat memiliki hak akses untuk melihat daftar inventaris yang ada dan dapat 

meminjam barang di sistem inventaris ini. 

 

3.2    Analisis Proses  

Bisa dilihat berikut ini adalah tabel analisis proses pada tabel 2. 

Tabel 2 Analisis Proses 

No User Keterangan 

1 Proses Login Merupakan proses login petugas inventaris ke halaman admin panel. (Petugas) 

2 Proses Kelola Data 

Kategori 

Merupakan proses menginput, mengedit, dan menghapus data kategori barang yang ada 

di sistem inventaris ini. (Petugas) 

3 Proses Kelola Data 

Barang 

Merupakan proses menginput, mengedit, dan menghapus data barang yang ada di sistem 

inventaris ini. (Petugas) 

4 Proses Kelola Data 

Peminjaman 

Merupakan proses mengelola data peminjaman barang yang ada di sistem inventaris ini. 

(Petugas dan Masyarakat) 

5 Proses Kelola Kelola 

Data Barang Masuk 

Merupakan proses mengelola data barang masuk yang ada di sistem inventaris ini 

(Petugas) 

6 Proses Kelola Data 

Barang Keluar 

Merupakan proses mengelola data barang keluar yang ada di sistem 

inventaris ini (Petugas) 

7 Proses Kelola Data 

Pemantauan 

Merupakan proses mengelola data pemantauan barang yang fungsinya untuk 

pemeliharaan barang yang ada di sistem inventaris ini (Petugas) 

 

3.3     Perancangan Sistem 

Pada perancangan sistem ini menggunakan DFD (Data Flow Diagram) yang bertujuan untuk 

menjelaskan bagaimana alur input dan output dari sistem ini. 

 

3.3.1  Diagram Konteks 

Diagram konteks adalah aliran data tingkat tertinggi, direpresentasikan sebagai lingkaran besar 

yang mewakili suatu proses dan menunjukkan keseluruhan proses dalam sistem [8]. Berikut adalah diagram 

konteks Sistem Informasi Inventaris Pada Banjar Batulumbung Berbasis Website yang bisa dilihat di 

gambar 2. 
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Gambar 2 Diagram Konteks 

3.3.2  Basis Data Konseptual 

Konseptual basis data adalah representasi abstrak dari struktur dan hubungan data dalam sebuah 

sistem informasi. Model basis data konseptual ini biasanya dipakai sebagai metode untuk mengeksplorasi 

konsep domain dengan pemangku kepentingan (user atau pemilik sistem) dan dapat dihilangkan atau 

digunakan sebagai pengganti model data logika [9]. Basis data konseptual yang digunakan pada sistem ini 

bisa dilihat pada gambar 3. 

 

Gambar 3 Basis Data Konseptual  

3.4 Tampilan Halaman 

1. Halaman Landing Page 

Pada Halaman ini akan menampilakan halaman utama dari Sistem Informasi Inventaris 

Pada Banjar Batulumbung Berbasis Website yang berisikan daftar tabel barang yang ada 

di gudang inventaris Banjar Batulumbung. Disini juga Masyarakat dapat mengakses form 

peminjaman bagi Masyarakat yang ingin meminjam barang di Banjar Batulumbung. 

Halaman ini bisa dilihat di gambar 4. 

 

Gambar 4 Halaman Landing Page 

2. Halaman Login 

Pada Halaman ini menampilkan halaman login bagi petugas inventaris Banjar 

Batulumbung untuk mengakses admin panel. Terdapat 2 form yang harus diisi sebelum 

memasuki admin dashboard yaitu form e-mail dan form password yang dapat dilihat pada 

gambar 5. 
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Gambar 5 Halaman Login 

3. Halaman Dashboard 

Pada halaman ini menampilan halaman admin dashboard yang sudah berisikan menu 

untuk mengelola data kategori, menu untuk mengelola data barang, menu untuk 

mengelola data peminjaman, menu untuk mengelola barang masuk dan barang keluar, 

serta menu untuk pemantauan barang. Halaman ini dapat dilihat pada gambar 6. 

 

Gambar 6 Halaman Dashboard 

4. Halaman Barang 

Pada Halaman ini menampilkan menu kelola barang yang bisa diakses oleh petugas. Pada 

menu ini petugas bisa menambahkan data barang, mengedit data barang, dan menghapus 

data barang. Pada menu ini juga sudah dilengkapi QR code disetiap detail barang sehingga 

bisa lebih efisien saat implementasi di lapangan yang bisa dilihat pada gambar 7 dan 

gambar 8. 

 

Gambar 7 Halaman Barang 
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Gambar 8 Halaman Detail Barang 

3.5  Pengujian Sistem 

Black Box Testing adalah pendekatan pengujian perangkat lunak di mana software diuji tanpa 

perlu memeriksa detail internalnya. Dalam proses ini, program yang telah dibuat diuji dengan memasukkan 

data ke dalam setiap formulirnya. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa program 

beroperasi sesuai dengan kebutuhan [10]. Pada tahap ini penulis melakukan pengujian sistem dengan 

metode Black Box Testing untuk menguji sistem informasi inventaris ini. Penilitian ini mendapatkan hasil 

pengujian yaitu pertama sistem mampu menampilkan halaman Landing Page. Kedua mampu menampilkan 

halaman login dengan skenario pengujian dimana petugas dapat mengakses halaman admin dashboard  

dengan menginput e-mail dan password, kemudian mengklik tombol login dan sistem mampu 

menampilkan halaman admin dashboard yang berisikan informasi menu yang sudah tersedia di halaman 

admin dashboard. Ketiga pada menu menu yang tersedia semua input dan outputnya sudah berhasil di 

tampilkan dan tidak ada masalah yang terjadi, sehingga dapat dinyatakan bahwa sistem informasi inventaris 

sudah berjalan dengan sebagai mana yang diharapkan oleh penulis. 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa implementasi Sistem Informasi Inventaris di Banjar 

Batulumbung Berbasis Website telah berhasil dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP 

dengan menggunakan Framework Laravel. Salah satu keunggulan yang dimiliki sistem ini adalah adanya 

fitur QR code pada setiap detail barang. Sistem ini juga telah menjalani proses pengujian dengan metode 

Black Box Testing dan menghasilkan hasil yang sesuai dengan ekspektasi yang diharapkan oleh penulis. 
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